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ABSTRAK 

 

Setiawan, A. B. 2026. Peran Guru Dalam Menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat Pada Murid Kelas III SD Negeri 002 Samarinda Kota. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Guru Seklah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing 

(1) Siska Oktaviani, S.Pd., M.Pd dan (2) Hani Subakti, S.Pd., M.Pd. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah dasar merupakan 

fondasi penting dalam membentuk kesehatan dan karakter peserta didik sejak dini. 

Namun, masih ditemukan rendahnya konsistensi murid dalam menerapkan PHBS 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukan peran guru yang optimal dalam 

menanamkan kebiasaan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis peran guru dalam menumbuhkan perilaku hidup bersih dan sehat 

pada murid kelas III A SD Negeri 002 Samarinda Kota. Pertanyaan penelitian 

difokuskan pada bagaimana guru menjalankan perannya sebagai pendidik, teladan, 

pembimbing, pengelola kelas, dan motivator dalam membentuk PHBS murid. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semiterstruktur, observasi, dan dokumentasi 

dengan melibatkan guru, kepala sekolah, dan murid sebagai sumber data. Analisis 

data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, serta 

keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran sentral dalam menumbuhkan PHBS melalui lima 

dimensi utama. Peran sebagai teladan dan pengelola kelas menjadi aspek yang 

paling dominan, sedangkan peran pembimbing masih memerlukan peningkatan 

dalam hal konsistensi pengawasan. Faktor pendukung meliputi fasilitas sanitasi dan 

kebijakan sekolah, sementara hambatan berasal dari keterbatasan waktu dan 

kebiasaan murid yang belum konsisten. Kesimpulan penelitian menunjukkan 

bahwa keberhasilan pembentukan PHBS sangat bergantung pada konsistensi peran 

guru dan dukungan lingkungan sekolah. Penelitian ini menyarankan adanya 

penguatan integrasi PHBS dalam pembelajaran serta kolaborasi dengan orang tua 

dan masyarakat untuk keberlanjutan perilaku sehat.  

 

Kata Kunci: peran guru, PHBS, sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

 

Setiawan, A. B. 2026. The Role of Teachers in Fostering Clean and Healthy Living 

Behavior among Third Grade Students at SD Negeri 002 Samarinda Kota. 

Undergraduate Thesis, Department of Elementary School Teacher 

Education, Faculty of Teacher Training and Education, Widya Gama 

Mahakam University Samarinda. Supervisors: (1) Siska Oktaviani, S.Pd., 

M.Pd. and (2) Hani Subakti, S.Pd., M.Pd. 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in elementary school environments is 

a fundamental aspect in shaping students' health and character from an early age. 

However, there is still a lack of consistency among students in implementing PHBS 

in their daily lives, highlighting the need for an optimal role of teachers in instilling 

these habits. This study aims to describe and analyze the role of teachers in fostering 

clean and healthy living behavior among third-grade students of SD Negeri 002 

Samarinda Kota. The research question focuses on how teachers perform their roles 

as educators, role models, mentors, classroom managers, and motivators in shaping 

students’ PHBS. This study employs a qualitative approach with a descriptive 

design. Data were collected through semi-structured interviews, observations, and 

documentation, involving teachers, the principal, and students as data sources. Data 

analysis was conducted using the interactive model of Miles and Huberman, while 

data validity was ensured through technique triangulation. The results indicate that 

teachers play a central role in fostering PHBS through five main dimensions. The 

roles of teacher as a role model and classroom manager are the most dominant, 

while the mentoring role still requires improvement, particularly in maintaining 

consistent supervision. Supporting factors include the availability of sanitation 

facilities and school policies, while obstacles arise from limited supervision time 

and students’ inconsistent habits. The study concludes that the success of PHBS 

implementation largely depends on the consistency of teachers’ roles and the 

support of the school environment. It is recommended to strengthen the integration 

of PHBS in learning activities and enhance collaboration with parents and the 

community to sustain healthy behaviors. 

Keywords: teacher role, clean and healthy living behavior (PHBS), elementary 

school 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah 

merupakan fondasi penting dalam meningkatkan kesehatan anak sejak dini. 

Sekolah dasar tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga sebagai tempat pembentukan karakter, kebiasaan, dan nilai hidup 

jangka panjang. Di tengah meningkatnya risiko penyakit menular dan 

berulangnya kasus sanitasi kurang baik pada anak usia sekolah, penanaman 

kebiasaan seperti mencuci tangan, menjaga kebersihan tubuh, dan membuang 

sampah pada tempatnya menjadi sangat mendesak. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa pembiasaan PHBS di sekolah dapat menurunkan risiko 

penyakit yang mengganggu proses belajar murid secara signifikan (Alam, 2023). 

Dalam konteks sosial masyarakat saat ini, masih banyak murid sekolah 

dasar yang belum konsisten menerapkan PHBS baik di sekolah maupun di 

rumah. Fenomena anak yang jajan sembarangan, tidak mencuci tangan sebelum 

makan, mengabaikan kebersihan kelas, serta kurangnya kepedulian terhadap 

kesehatan diri masih sering ditemukan. Lingkungan keluarga dan sosial yang 

tidak selalu mendukung kebiasaan sehat memperburuk kondisi ini, sehingga 

meningkatkan kerentanan anak terhadap infeksi ringan hingga berat yang 

berdampak pada kehadiran dan konsentrasi belajar. Hal serupa juga dilaporkan 
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oleh (Lestarisa et al., 2023) yang menemukan bahwa konsistensi penerapan 

PHBS sangat dipengaruhi oleh pembiasaan dan dukungan lingkungan sekitar. 

Untuk menanggapi permasalahan tersebut, pemerintah meluncurkan 

berbagai program seperti Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Sekolah Sehat, dan 

Gerakan PHBS sebagai upaya meningkatkan budaya sehat di sekolah. Namun, 

efektivitas program sangat bergantung pada keberhasilan sekolah dalam 

menginternalisasikan PHBS ke rutinitas kelas dan pembelajaran. Banyak 

sekolah melaksanakan penyuluhan kesehatan, pemeriksaan berkala, maupun 

kegiatan cuci tangan bersama, namun kegiatan tersebut sering kali bersifat 

seremonial sehingga tidak selalu menghasilkan perubahan perilaku jangka 

panjang. Penelitian (Suskha et al., 2024) juga menegaskan bahwa keberhasilan 

PHBS di sekolah sangat ditentukan oleh kedisiplinan pembiasaan dalam 

kegiatan harian murid, bukan hanya melalui kegiatan insidental. 

Penelitian terdahulu telah menyoroti bahwa guru memiliki peran sentral 

dalam membina karakter peduli lingkungan dan perilaku hidup bersih dan sehat 

pada murid sekolah dasar. Guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator, dan 

penyedia motivasi untuk mendorong perilaku sehat secara konsisten. (Dwijaya 

& Rigianti, 2024) menunjukkan bahwa peran guru sangat efektif dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan dan kebiasaan positif melalui 

keteladanan serta penguatan motivasi murid. Selain itu, pendampingan guru 

dalam program UKS juga terbukti meningkatkan praktik PHBS murid secara 

signifikan  (Sari et al., 2023). 



3 

 

 

Selain dukungan guru, beberapa kajian menekankan pentingnya 

penggunaan strategi kreatif dan kontekstual untuk menanamkan PHBS pada 

anak sekolah dasar. Edukasi berbasis permainan, kearifan lokal, serta 

pembelajaran partisipatif terbukti mampu meningkatkan antusiasme dan 

pemahaman murid terkait kesehatan. Misalnya, pendekatan pembelajaran 

melalui permainan tradisional berbasis kearifan lokal terbukti meningkatkan 

kepedulian kesehatan murid secara signifikan (Lestarisa et al., 2023). Namun, 

sebagian besar studi masih berfokus pada kegiatan atau program secara umum 

tanpa mengeksplorasi dinamika peran guru secara mendalam dalam kehidupan 

kelas sehari-hari. 

Kesenjangan penelitian tampak pada masih kurangnya kajian kualitatif 

yang mendeskripsikan secara mendalam bagaimana guru di level kelas 

khususnya kelas rendah menginternalisasikan PHBS melalui kegiatan 

pembelajaran, keteladanan, dan pengelolaan kelas sehari-hari. Banyak studi 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada peningkatan 

pengetahuan atau persentase praktik PHBS, bukan pada proses dan pengalaman 

pendidikan di kelas. (Ningsih et al., 2024) mengingatkan pentingnya memahami 

konteks sosial, budaya sekolah, dan karakteristik peserta didik dalam 

menumbuhkan PHBS, namun kajian di tingkat kelas masih terbatas terutama 

pada sekolah dasar di wilayah perkotaan. 

Berdasarkan observasi di kelas III A SD Negeri 002 Samarinda Kota, 

ditemukan bahwa pelaksanaan PHBS di lingkungan kelas belum sepenuhnya 

berjalan optimal. Sebagian murid masih terlihat tidak mencuci tangan sebelum 
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makan, kurang disiplin menjaga kebersihan meja dan lantai kelas. Guru sudah 

melakukan beberapa upaya seperti mengingatkan murid untuk mencuci tangan 

sebelum makan dan menyediakan jadwal piket, namun penerapannya belum 

merata pada seluruh murid. Selain itu, pembiasaan PHBS belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran harian sehingga perubahan perilaku 

belum berkelanjutan. Situasi ini menunjukkan perlunya pemahaman lebih 

mendalam mengenai bagaimana peran guru dalam menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat melalui strategi pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan 

pengelolaan kelas. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Peran guru 

dalam menumbuhkan perilaku hidup bersih dan sehat pada murid kelas III SD 

Negeri 002 Samarinda Kota” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

serta menganalisis secara mendalam bagaimana peran guru dalam membentuk 

perilaku hidup bersih dan sehat pada murid kelas III A, melalui pembelajaran, 

pembiasaan, keteladanan, dan pengelolaan kelas. Dengan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini memenuhi rekomendasi penelitian terbaru untuk menggali 

pengalaman nyata dalam proses pendidikan kesehatan di sekolah (Mulat et al, 

2023). 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pendidikan kesehatan dan 

pendidikan karakter di sekolah dasar melalui temuan empiris berbasis konteks 

lokal. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rekomendasi bagi guru 

dalam merancang strategi pembelajaran yang mendorong pembentukan PHBS 

secara konsisten, bagi pihak sekolah dalam mengembangkan program UKS dan 
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sekolah sehat, serta bagi masyarakat dan pemangku kebijakan untuk 

memperkuat kolaborasi dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat. 

Hal ini sejalan dengan tujuan mencetak generasi yang berkarakter, sehat, dan 

mampu menerapkan kebiasaan hidup bersih mulai sejak dini (Harahap et al, 

2023). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 

berikut diidentifikasi sebagai subjek penelitian: 

1. Murid kelas III A SD Negeri 002 Samarinda Kota belum sepenuhnya 

menunjukkan perilaku hidup bersih dan sehat secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. 

2. Belum optimalnya peran guru dalam mengintegrasikan pembiasaan PHBS 

ke dalam pembelajaran dan rutinitas kelas secara terstruktur dan 

berkelanjutan. 

3. Belum diperoleh gambaran mendalam mengenai strategi guru dalam 

membentuk kesadaran dan motivasi murid terhadap PHBS melalui 

keteladanan, bimbingan, pengawasan, dan penguatan positif. 

4. Belum diketahui faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi 

peran guru dalam menumbuhkan PHBS pada murid kelas III A secara 

kontekstual. 
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C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah mengenai peran guru dalam 

menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid kelas III  

SD Negeri 002 Samarinda Kota, maka fokus dan perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fokus Masalah 

Fokus penelitian ini adalah  peran guru dalam menumbuhkan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid kelas III A SD Negeri 002 

Samarinda Kota. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini, bagaimana peran guru dalam menumbuhkan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada murid kelas III SD Negeri 002 

Samarinda Kota?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) pada murid kelas III SD Negeri 002 Samarinda Kota. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pengetahuan dan literatur akademik terkait pendidikan kesehatan dan pendidikan 
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karakter di sekolah dasar. Temuan penelitian ini dapat memperkaya kajian 

mengenai peran guru dalam menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) melalui pendekatan kualitatif kontekstual, yang selama ini masih relatif 

terbatas. Penelitian ini tidak hanya menekankan peningkatan pengetahuan murid 

mengenai pentingnya PHBS, tetapi juga menjelaskan bagaimana strategi dan 

interaksi guru dalam kehidupan kelas sehari-hari dapat memengaruhi 

terbentuknya kebiasaan dan karakter murid. 

Secara teoretis, penelitian ini dapat mengembangkan pemahaman baru 

mengenai peran guru sebagai pendidik, teladan, pembimbing, pengelola kelas, 

dan motivator dalam pembentukan PHBS murid. Temuan yang dihasilkan 

diharapkan dapat memperkuat dan memperluas konsep bahwa keberhasilan 

penerapan PHBS bukan hanya bergantung pada penyediaan fasilitas dan 

sosialisasi formal, tetapi terutama pada proses edukasi intensif berbasis 

keteladanan, pembiasaan, dan penguatan positif yang dilakukan guru secara 

konsisten. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan model atau kerangka konseptual pendidikan PHBS di 

sekolah dasar berbasis pembiasaan dan interaksi guru–murid. 

Dengan demikian, penelitian ini berpotensi menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji perilaku hidup bersih dan sehat di tingkat sekolah 

dasar, terutama bagi studi yang menyoroti pendekatan kualitatif dan praktik 

pendidikan berbasis konteks kelas. Penelitian ini juga dapat membuka peluang 

untuk kajian lanjutan mengenai implementasi PHBS di sekolah melalui 
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pendekatan pembelajaran tematik, program sekolah, ataupun kolaborasi guru 

orang tua  tenaga kesehatan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai strategi yang 

efektif untuk menumbuhkan PHBS pada murid kelas rendah, seperti 

integrasi pembiasaan ke dalam pembelajaran, keteladanan guru, penguatan 

positif, dan pengawasan perilaku. Temuan ini dapat dijadikan referensi 

bagi guru untuk merancang metode pembelajaran dan pengelolaan kelas 

yang mendukung pembentukan kebiasaan hidup bersih dan sehat pada 

murid. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk merancang atau 

memperbaiki program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan kegiatan 

pembiasaan PHBS secara berkelanjutan. Sekolah dapat memperkuat 

budaya sehat melalui kebijakan, pembiasaan, dan penyediaan fasilitas 

yang selaras dengan kebutuhan murid dan strategi guru di kelas. 

c. Bagi Orang Tua dan Keluarga 

Penelitian ini memberikan pemahaman bagi orang tua mengenai 

pentingnya kolaborasi dengan guru dalam menumbuhkan kebiasaan PHBS 

di rumah. Orang tua dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai 

panduan untuk melanjutkan pembiasaan hidup sehat yang telah 

ditanamkan di sekolah. 
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d. Bagi Dinas Pendidikan dan Pemangku Kebijakan 

Temuan penelitian dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan program atau pelatihan yang mendukung peningkatan 

kapasitas guru dalam pendidikan kesehatan di sekolah dasar. Hasil 

penelitian juga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi terhadap efektivitas 

implementasi program PHBS dan Sekolah Sehat. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi studi lanjutan, 

baik melalui pendekatan yang sama maupun melalui pengembangan 

variabel, konteks, atau tingkat pendidikan yang berbeda. Penelitian ini 

juga dapat menjadi dasar untuk mengembangkan model pembelajaran, 

modul edukasi PHBS, atau penelitian eksperimen terkait pendidikan 

kesehatan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Konseptual 

Deskripsi konseptual adalah uraian atau penjelasan mengenai suatu konsep 

berdasarkan teori dan pandangan para ahli yang relevan, yang bertujuan 

memberikan batasan makna bagi variabel penelitian sebelum dirumuskan ke 

dalam definisi operasional. Berikut diuraikan masing-masing deskripsi 

konseptual dalam penelitian ini. 

1. Pengertian Peran Guru 

Guru adalah figur sentral dalam proses pendidikan yang berperan 

sebagai fasilitator, pembimbing, dan agen perubahan dalam pembentukan 

karakter murid. Menurut Anggraini (2025), peran guru mencakup 

pemberian teladan dalam sikap dan perilaku, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang sehat dan kondusif bagi pengembangan karakter murid, 

termasuk Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Guru tidak hanya 

menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga berperan membentuk 

kebiasaan dan nilai-nilai kehidupan melalui keteladanan dan interaksi sosial 

di sekolah. 

2. Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Peran guru dalam proses pembelajaran adalah fungsi dan tanggung 

jawab yang dijalankan guru untuk mengarahkan, membimbing, 

memfasilitasi, dan mengevaluasi kegiatan belajar peserta didik agar tercapai 
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tujuan pendidikan. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, evaluator, 

inovator, dan teladan moral, yang tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga 

menumbuhkan karakter, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis pada 

peserta didik. Jayanti et al (2025) menyatakan bahwa guru berperan penting 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai kesehatan ke dalam pembelajaran 

tematik, seperti melalui pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk menanamkan 

kebiasaan hidup bersih di sekolah. Dalam konteks modern, guru juga 

menjadi agen transformasi digital dan sosial, mengintegrasikan teknologi, 

nilai-nilai moral, serta pendekatan humanistik dalam pembelajaran 

(Hasanah, 2025). 

3. Peran Guru Sebagai Pendidik 

Menurut Zahra dan Fathoni (2025), guru sebagai pendidik berperan 

membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai moral, disiplin, dan 

tanggung jawab sosial. Guru dituntut menjadi teladan dalam perilaku dan 

membangun hubungan emosional yang positif dengan peserta didik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang humanis. Sebagai pendidik, guru 

menanamkan nilai dan norma sosial sebagai pengajar. 

4. Peran Guru Sebagai Pengajar 

Guru sebagai pengajar berperan sebagai fasilitator proses belajar, yang 

harus mampu memilih metode pembelajaran inovatif agar murid aktif dan 

kritis. Guru pengajar tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, 
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tetapi juga pada peningkatan keterampilan berpikir dan kompetensi peserta 

didik (Nolya et al., 2025). 

5. Peran Guru Sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing adalah pendidik yang bertugas 

memberikan arahan, dorongan, dan pendampingan kepada peserta didik 

agar mereka mampu memahami potensi diri, mengatasi kesulitan belajar, 

serta mengembangkan sikap, nilai, dan karakter positif dalam kehidupan 

sosial dan akademik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pembina kepribadian dan penuntun moral 

agar peserta didik tumbuh menjadi manusia yang berkarakter, mandiri, dan 

bertanggung jawab (Wati & Fajrin, 2025). guru mengarahkan siswa dalam 

penerapan nilai-nilai kehidupan, termasuk kebiasaan sehat. (Saleh et al., 

2025) menekankan bahwa peran guru sebagai pembimbing ditunjukkan 

melalui pendekatan kontekstual, pembiasaan, dan keteladanan di sekolah 

dasar dalam menanamkan perilaku hidup bersih dan peduli lingkungan. 

6. Peran Guru Sebagai Pengelola Kelas 

Peran guru sebagai pengelola kelas adalah kemampuan guru untuk 

menciptakan, mengatur, dan mempertahankan lingkungan belajar yang 

tertib, nyaman, dan kondusif sehingga pembelajaran berjalan efektif dan 

murid dapat mengikuti kegiatan belajar dengan optimal. Guru mengelola 

kelas dengan mengatur ruang belajar, mengendalikan perilaku murid, dan 

menetapkan rutinitas pembelajaran sehingga kegiatan belajar dapat 

berlangsung dengan tertib dan produktif (Habbah & Husna, 2024). 
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7. Peran Guru Sebagai Motivator 

Guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi belajar 

murid. Menurut (Bariyah et al., 2023) tugas guru bukan hanya 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga merancang pembelajaran yang 

inovatif agar murid terdorong untuk belajar dengan semangat. 

8. Peran Guru dalam Pembentukan Karakter dan Kebiasaan Murid 

Guru berperan sebagai teladan utama dalam pembentukan karakter 

siswa. Melalui pembiasaan perilaku positif, guru dapat membentuk karakter 

disiplin, tanggung jawab, dan peduli kesehatan. (Ramlan et al., 2025) 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter berbasis PHBS di sekolah dasar 

membantu siswa memahami pentingnya menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan. 

9. Pengertian PHBS 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan serangkaian 

tindakan yang dilakukan secara sadar untuk memelihara kesehatan diri, 

lingkungan, dan masyarakat melalui pembiasaan perilaku positif dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks sekolah, PHBS merupakan upaya 

sistematis untuk menanamkan nilai-nilai kesehatan pada murid agar mereka 

terbiasa menjaga kebersihan dan menghindari risiko penyakit (Alam, 2023). 

PHBS tidak hanya bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang sehat, 

tetapi juga membentuk gaya hidup sehat yang terbawa hingga masa dewasa. 
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10. Tujuan dan Manfaat PHBS di Sekolah 

Tujuan penerapan PHBS adalah meningkatkan kesadaran dan perilaku 

sehat murid agar mereka mampu melindungi diri dari risiko penyakit, 

mendukung proses pembelajaran yang optimal, serta membentuk kebiasaan 

hidup bersih dan sehat sebagai karakter yang melekat sejak dini. Penerapan 

PHBS terbukti memberikan manfaat berupa penurunan kasus sakit pada 

murid, peningkatan kebersihan lingkungan sekolah, dan meningkatnya 

kedisiplinan murid dalam menjaga kesehatan diri serta fasilitas sekolah 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan partisipasi murid 

meningkat (Kurniatillah et al., 2024). 

11.  Faktor yang Memengaruhi Penerapan PHBS 

Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah 

berperan penting dalam menciptakan kondisi sekolah yang bersih, aman, 

dan sehat sehingga dapat mendukung keberlangsungan proses belajar 

mengajar secara optimal (Alam, 2023). Penerapan PHBS sangat penting 

bagi sekolah untuk membuat lingkungan belajar yang sehat dan nyaman. 

Lingkungan sekolah yang bersih akan mendukung kondisi kesehatan murid 

dan membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

12. Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah merupakan 

rangkaian kebiasaan yang dirancang untuk menjaga kebersihan individu dan 

lingkungan serta mencegah penyakit yang umum terjadi di kalangan anak 

usia sekolah. Sebagai contoh, kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 
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sebelum dan sesudah makan atau setelah bermain, termasuk dalam indikator 

PHBS yang sangat mendasar. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

CTPS melalui edukasi dan praktik langsung di sekolah mampu 

meningkatkan perilaku cuci tangan siswa secara signifikan (Nurussakinah 

et al., 2025). 

13. Sanitasi Lingkungan Sekolah 

Sanitasi sekolah berperan penting dalam menciptakan kenyamanan 

bagi siswa ketika belajar di sekolah. Fasilitas sanitasi seperti toilet yang 

bersih, tempat cuci tangan, air bersih, dan tempat pembuangan sampah 

bukan hanya menjaga kesehatan fisik siswa, tetapi juga membuat mereka 

merasa aman dan nyaman selama beraktivitas. Jika lingkungan sekolah 

bersih dan higienis, siswa akan lebih bersemangat belajar, lebih mudah 

berkonsentrasi, dan merasa senang berada di sekolah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Safitri & Al Bahij, 2025) yang menjelaskan bahwa sanitasi 

sekolah yang baik memberikan pengaruh besar terhadap student well-being 

yaitu kesejahteraan dan kenyamanan siswa selama di sekolah. Dengan kata 

lain, fasilitas sanitasi tidak hanya dipandang sebagai kebutuhan fisik, tetapi 

juga sebagai hal penting yang mendukung proses pembelajaran agar lebih 

efektif. 

14. Sekolah Adiwiyata 

Menurut (Siburian & Sihotang, 2025) Sekolah Adiwiyata merupakan 

satuan pendidikan yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup 

secara menyeluruh ke dalam sistem sekolah dengan tujuan membentuk 
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budaya peduli lingkungan dan perilaku sehat di kalangan warga sekolah. 

Implementasi program Adiwiyata tidak hanya diwujudkan melalui 

pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui kebijakan sekolah yang 

berwawasan lingkungan, pengembangan kurikulum yang memuat nilai-

nilai pelestarian lingkungan, serta keterlibatan aktif seluruh warga sekolah 

dalam kegiatan partisipatif seperti pengelolaan kebersihan, pemeliharaan 

lingkungan sekolah, dan pembiasaan perilaku ramah lingkungan. Melalui 

pendekatan tersebut, sekolah berfungsi sebagai ruang edukatif yang 

menanamkan kesadaran ekologis sekaligus membentuk kebiasaan hidup 

sehat sejak dini. 

15. Makan Bergizi Gratis 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah sebuah kebijakan 

strategis pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan anak sekolah dengan memberikan makanan bergizi secara teratur, 

sehingga membantu menurunkan angka malnutrisi dan stunting di kalangan 

anak usia sekolah (Nur et al., 2025). Implementasi MBG tidak hanya 

berfokus pada pemenuhan gizi saja, tetapi juga membuka peluang untuk 

memperkenalkan dan memperkuat praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) di lingkungan sekolah, karena keberhasilan program bergizi sangat 

bergantung pada kebiasaan sehat seperti cuci tangan dengan sabun sebelum 

makan dan kebersihan lingkungan. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan berdasarkan penelitian yang akan peneliti kaji, ada 

beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu : 

Wasiyem et al. (2025) yang berjudul ” Pengetahuan Anak Usia Sekolah di 

Desa Sikeben Terhadap Peran Guru dan Murid Dalam Upaya Mewujudkan 

Sekolah Sehat”. Menunjukkan bahwa guru dan kepala sekolah memiliki 

pengaruh besar dalam membimbing murid membiasakan hidup sehat melalui 

kegiatan terstruktur di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dan menemukan bahwa pembiasaan kebersihan dapat terbentuk melalui 

pendampingan, sosialisasi, serta rutinitas kebersihan yang dilakukan secara 

konsisten. Hasil ini mendukung bahwa pembentukan PHBS tidak hanya 

memerlukan edukasi, tetapi juga keterlibatan aktif guru dalam praktik sehari-

hari. 

 Anggraini, (2025) yang berjudul “Determinasi perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) di lingkungan sekolah dasar” bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang menentukan keberhasilan pelaksanaan PHBS pada murid sekolah 

dasar. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, 

penelitian ini mengidentifikasi bahwa keberhasilan PHBS dipengaruhi oleh 

pengetahuan murid, sikap terhadap kebersihan, fasilitas sanitasi, dukungan guru 

dan orang tua, serta intervensi kesehatan dari sekolah maupun puskesmas. 

Penelitian ini menekankan bahwa guru berperan sebagai panutan yang 

mengarahkan dan menguatkan pembiasaan PHBS di sekolah. Hasil utama 

penelitian ini menunjukkan bahwa PHBS tidak akan optimal tanpa dukungan 
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guru sebagai panutan dan pengarah, serta lingkungan sekolah yang bersih dan 

tertib. Dengan demikian, perilaku sehat terbentuk melalui keteladanan dan 

pembiasaan yang diperkuat oleh guru. 

Hidayat et al. (2024) yang berjudul “Pengenalan Lingkungan Bersih: 

Program Kerja Bakti di SDN 041 untuk Generasi Peduli”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus untuk menganalisis efektivitas 

kegiatan kerja bakti dalam menanamkan kepedulian terhadap kebersihan kepada 

murid sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kerja bakti 

rutin dapat meningkatkan kesadaran murid terhadap kebersihan, membangun 

kerjasama, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dalam menjaga 

lingkungan sekolah. Program tersebut berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

langsung yang mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. 

Persama dan Perbedaan Dengan Penelitian ini : 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dalam menegaskan bahwa 

pembentukan PHBS pada murid sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan guru dan pembiasaan kegiatan kesehatan di sekolah. Semuanya 

menekankan pentingnya dukungan lingkungan sekolah, keteladanan orang 

dewasa, dan aktivitas yang konsisten untuk menopang keberhasilan PHBS. 

Namun terdapat perbedaan mendasar dibandingkan dengan penelitian ini, Tidak 

satu pun dari ketiga penelitian tersebut menyoroti secara spesifik proses 

pembentukan PHBS melalui interaksi langsung guru ke murid di dalam kelas 

berdasarkan lima dimensi peran guru (pendidik, teladan, pembimbing, pengelola 

kelas, dan motivator), khususnya pada murid kelas rendah. 
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C. Alur Pikir 

Kerangka berpikir penelitian ini berpijak pada pandangan bahwa peran 

guru sebagai pendidik, teladan, pembimbing, pengelola kelas, dan motivator 

memiliki kontribusi sentral dalam pembentukan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) murid. Peran tersebut diwujudkan melalui strategi pembiasaan 

PHBS di kelas yang meliputi edukasi tentang pentingnya hidup bersih dan sehat, 

keteladanan guru dalam praktik sehari-hari, pendampingan langsung saat murid 

melakukan praktik PHBS, pengelolaan lingkungan kelas yang higienis, serta 

pemberian motivasi dan reward untuk menumbuhkan konsistensi perilaku. 

Melalui strategi tersebut, murid diharapkan membentuk perilaku nyata seperti 

mencuci tangan, menjaga kebersihan tubuh dan lingkungan, menggunakan toilet 

secara bersih, memilih makanan sehat, dan menerapkan pola hidup disiplin. 

Namun, keberhasilan internalisasi PHBS tidak hanya ditentukan oleh 

praktik pembiasaan dalam kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor pendukung 

dan penghambat internal maupun eksternal, antara lain ketersediaan fasilitas 

kebersihan di sekolah, budaya sekolah, dukungan orang tua, dan kebiasaan yang 

terbentuk di lingkungan rumah. Ketika peran guru berjalan optimal dan faktor 

pendukung memadai, murid berpeluang besar mencapai hasil akhir yaitu 

terbiasanya praktik PHBS secara mandiri, konsisten, dan berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas serta kurangnya 

dukungan keluarga dapat menghambat keberlanjutan pembiasaan PHBS 

meskipun strategi guru sudah berjalan baik. 
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Pendekatan kualitatif dipandang tepat untuk memahami fenomena tersebut 

karena memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai bagaimana guru 

menjalankan peran dan strategi pembiasaan, bagaimana murid merespons dan 

mengeksternalisasi PHBS, serta bagaimana faktor lingkungan sekolah dan 

rumah memengaruhi efektivitas pembiasaan. Melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, penelitian dapat memperoleh gambaran utuh tentang dinamika 

implementasi PHBS sehingga dapat mengungkap makna, tantangan, dan kondisi 

yang menentukan keberhasilannya. 

 

Gambar 2.1 Alur pikir 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana guru menjalankan perannya sebagai pendidik dalam 

mengenalkan konsep PHBS kepada murid? 

2. Bagaimana guru menjalankan perannya sebagai teladan dalam 

menunjukkan praktik hidup bersih dan sehat di sekolah? 

3. Bagaimana guru menjalankan perannya sebagai pembimbing dalam 

mendampingi murid menerapkan PHBS secara langsung? 

Peran guru

Perilaku hidup 
bersih dan sehat 

murid iii a

Faktor pendukung 
/ penghambat 

internal & 
eksternal 

Hasil akhir yang 
diharapkan

Strategi 
pembiasaan phbs 

di kelas
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4. Bagaimana guru menjalankan perannya sebagai pengelola kelas untuk 

menciptakan lingkungan kelas yang bersih dan tertib? 

5. Bagaimana guru menjalankan perannya sebagai motivator untuk 

mendorong murid menerapkan PHBS secara mandiri dan konsisten? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak bertujuan mengukur 

variabel secara statistik, melainkan memahami secara mendalam bagaimana 

guru menjalankan perannya dalam menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) pada murid kelas III A SD Negeri 002 Samarinda Kota. Melalui 

pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali makna, pengalaman, dan proses 

pembiasaan PHBS yang berlangsung secara alami di kelas. 

Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran nyata 

mengenai peran guru, strategi pembiasaan PHBS, respons murid, serta faktor 

pendukung dan penghambatnya tanpa melakukan manipulasi terhadap situasi 

pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengamati fenomena apa 

adanya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai praktik PHBS di kelas. 

Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif dianggap tepat karena 

pembentukan PHBS merupakan proses yang kompleks dan kontekstual, 

dipengaruhi oleh pembelajaran, keteladanan, dan pendampingan guru. Dengan 

pendekatan ini, penelitian mampu mengungkap bagaimana guru menjalankan 

perannya, mengapa strategi pembiasaan diterapkan, dan apa dampaknya 

terhadap perilaku murid. Selain menggambarkan kondisi faktual, pendekatan ini 
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juga berkontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan dan praktik 

pembiasaan PHBS di sekolah dasar. 

B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi/Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 002 Samarinda Kota Alamat 

jalan Bhayangkara No 51, Kelurahan Bugis, Kecamatan Samarinda Kota, 

Kalimantan Timur, yang berlokasi di kawasan perkotaan dengan lingkungan 

masyarakat yang beragam secara sosial ekonomi dan budaya. Sekolah berada 

di tengah pemukiman padat penduduk dan mudah dijangkau dari berbagai 

fasilitas umum, termasuk puskesmas, sehingga mendukung pelaksanaan 

program kesehatan sekolah. SD Negeri 002 Samarinda Kota memiliki jumlah 

murid yang besar dan telah menerapkan berbagai program pembiasaan 

karakter, termasuk Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui kegiatan 

rutin seperti cuci tangan, piket kebersihan, dan pembiasaan menjaga 

lingkungan sekolah. 

Lokasi ini dipilih karena sekolah telah menjalankan program PHBS, 

namun belum ada penelitian terdahulu yang mengkaji secara mendalam 

bagaimana peran guru dalam membentuk pembiasaan PHBS pada tingkat 

kelas rendah. Selain itu, sekolah memiliki fasilitas kebersihan yang memadai, 

sehingga relevan untuk meneliti bagaimana fasilitas tersebut dimanfaatkan 

dalam kegiatan pembiasaan PHBS di kelas. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 26 Januari sampai dengan 03 Maret 

2026 pada tahun pembelajaran 2025/2026 

C. Sumber Data 

 Peneliti mengumpulkan data melalui dua jenis sumber, yakni data primer 

yang di peroleh langsung dari subjek penelitian, serta data sekunder yang berasal 

dari berbagai dokumen atau sumber tertulis relevan. 

1. Data Primer 

 Menurut (Sulung & Muspawi, 2024), data primer diperoleh langsung dari 

sumber aslinya melalui interaksi langsung. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh langsung dari guru kelas III A SD Negeri Samarinda Kota yang 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran serta membina perilaku hidup 

sehat murid. Selain guru kelas, kepala sekolah dan beberapa murid kelas III 

A juga dilibatkan sebagai informan tambahan untuk memperkuat informasi 

yang didapat melalui wawancara dan observasi. 

  Pengumpulan data primer dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:, 

a. Wawancara mendalam, yang bertujuan untuk menggali lebih dalam 

pandangan, strategi, serta tantangan yang dihadapi guru dalam 

membiasakan PHBS kepada murid. 

b. Observasi langsung di lingkungan sekolah, guna mengetahui secara 

nyata bagaimana praktik PHBS dalam keseharian murid. 
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c. Studi dokumentasi, mencakup pengumpulan foto kegiatan, jadwal 

program UKS, laporan kegiatan sekolah sehat, serta dokumen 

administrasi lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen dan arsip sekolah, seperti : 

a. Profil Sekolah 

b. Jadwal kegiatan UKS dan program PHBS 

c. Catatan Pelaksanaan pembiasaan kebersihan di kelas 

d. Literatur ilmiah (buku, jurnal, regulasi pendidikan dan kesehatan) 

Yang mendukung fokus kajian 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik utama dalam pengumpulan data, 

yaitu wawancara semiterstruktur, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik 

ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai 

bagaimana guru menjalankan perannya dalam membiasakan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid kelas III A. Berikut penjelasan dari 

metode pengumpulan data diatas: 

a. Wawancara Semiterstruktur 

  Menurut (Sugiyono, 2023) Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori wawancara mendalam dan dilakukan lebih bebas dibandingkan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan masalah secara lebih terbuka dengan meminta pendapat dan 
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pendapat orang yang diwawancarai. Selama wawancara, peneliti harus 

mendengarkan dengan teliti dan mencatat apa yang dikatakan informan. 

  Metode wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana guru, kepala 

sekolah, dan murid memahami pendekatan, kesulitan, dan pengalaman PHBS. 

Metode ini memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi yang lebih 

mendalam tentang arti, motivasi tindakan, dan pengalaman subjektif 

informan. 

b. Observasi  

Menurut (Sugiyono, 2023) Teknik pengumpulan data dengan observasi 

merupakan cara memperoleh data melalui pengamatan langsung terhadap 

objek yang diteliti. Observasi dilakukan untuk melihat praktik PHBS dalam 

rutinitas kelas seperti kebersihan lingkungan, cuci tangan, dan keteladanan 

guru. Hasil observasi membantu memvalidasi temuan wawancara dan 

menggambarkan perilaku murid yang sebenarnya. 

c. Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2023) Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data berupa catatan, arsip, foto, dan dokumen lain yang relevan 

dengan penelitian. Dokumentasi mencakup foto kegiatan, jadwal UKS, 

catatan program PHBS, serta arsip kebersihan kelas. Teknik ini digunakan 

untuk memperkuat temuan lapangan dan mengonfirmasi praktik pembiasaan 

yang telah berlangsung. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian pada studi kualitatif ini disusun untuk memperoleh 

data secara mendalam mengenai praktik guru dalam membentuk pembiasaan 

PHBS. Instrumen wawancara mencakup sejumlah pertanyaan terbuka yang 

ditujukan kepada guru, kepala sekolah, dan murid guna menggali pemahaman 

mereka tentang PHBS, strategi pelaksanaannya, kendala yang muncul, serta 

respons murid terhadap pembiasaan tersebut. Instrumen observasi digunakan 

untuk merekam perilaku guru dan murid selama proses pembelajaran, 

mencakup aspek keteladanan guru, kondisi kebersihan kelas, dan rutinitas 

PHBS harian seperti mencuci tangan serta menjaga kebersihan lingkungan 

kelas. Selain itu, instrumen dokumentasi mencakup pengumpulan dokumen-

dokumen sekolah yang berhubungan dengan program kesehatan dan 

kebersihan, termasuk arsip kegiatan UKS, jadwal kebersihan kelas, dan foto 

kegiatan. Ketiga instrumen tersebut disusun agar saling melengkapi sehingga 

peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai proses 

pembentukan PHBS di lingkungan kelas. 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh bersifat akurat, kredibel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Validitas data diperkuat melalui 

penerapan triangulasi teknik . Triangulasi menurut Sugiyono (2023), Triangulasi 

adalah metode pengumpulan data yang menggabungkan berbagai metode dan 

sumber data sebelumnya. 
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1. Triangulasi Teknik 

Menurut Sugiyono (2023), Triangulasi teknik berarti bahwa peneliti 

menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama. Dalam penelitian ini triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.   

a. Melalui observasi, peneliti mengamati secara langsung bagaimana guru 

menerapkan pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di kelas 

III A, termasuk interaksi guru dengan murid serta pelaksanaan aktivitas 

PHBS dalam rutinitas harian. 

b. Wawancara digunakan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan 

persepsi guru, murid, dan pihak sekolah mengenai penerapan PHBS serta 

peran guru dalam membentuk kebiasaan tersebut. 

c. Teknik dokumentasi dimanfaatkan untuk memeriksa kesesuaian data 

melalui dokumen pendukung seperti foto kegiatan, jadwal piket kelas, 

program sekolah, serta catatan lain yang berkaitan dengan pelaksanaan 

PHBS. 

 

Gambar 3. 1 Triangulasi teknik pengumpulan data  

Sumber: Sugiyono, 2013 
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Triangulasi terbukti mampu meningkatkan kredibilitas temuan penelitian 

kualitatif dengan cara membandingkan data dari berbagai sumber dan metode 

pengumpulan data (Nurfajriani et al., 2024). 

Dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

serta mencocokkannya antar informan (guru, murid dan kepala sekolah) untuk 

memperoleh temuan yang konsisten dan objektif. Reliabilitas dipenuhi melalui 

perpanjangan waktu pengamatan dan peningkatan ketelitian peneliti dalam 

mendokumentasikan secara detail setiap proses pembiasaan PHBS selama 

pembelajaran, sehingga data yang terkumpul tidak bersifat insidental tetapi 

mencerminkan pola yang stabil. 

Untuk meminimalkan potensi bias, peneliti melakukan member check 

dengan meminta informan meninjau kembali hasil wawancara dan interpretasi 

peneliti sehingga makna yang disimpulkan benar-benar sesuai dengan maksud 

informan. Instrumen penelitian diuji secara bertahap melalui revisi pedoman 

wawancara dan observasi berdasarkan temuan awal di lapangan, sehingga 

instrumen semakin tepat dalam menjaring data yang diperlukan. 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak proses pengumpulan 

data berlangsung hingga penelitian selesai. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis interaktif model Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono 

(2023), yang terdiri dari empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan peran guru, pelaksanaan pembiasaan PHBS, 

respons murid, serta faktor pendukung dan penghambat di kelas III A SD Negeri 

002 Samarinda Kota. Data yang dikumpulkan berupa catatan lapangan, transkrip 

wawancara, foto kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya. 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan, dan 

mengorganisasi data mentah yang telah diperoleh. Pada tahap ini, peneliti 

mengelompokkan data sesuai fokus penelitian (misalnya: peran guru sebagai 

pendidik, teladan, pembimbing, pengelola kelas, motivator; strategi pembiasaan; 

respons murid; faktor pendukung dan penghambat) serta memberikan kode 

(coding) untuk memudahkan pengelolaan dan penafsiran data. Data yang tidak 

relevan dengan fokus penelitian dieliminasi, sedangkan data yang penting 

dipertajam. 

Penyajian data (data display) dilakukan dengan menyusun data yang telah 

direduksi ke dalam bentuk uraian naratif, tabel, matriks, atau bagan sehingga 

hubungan antar kategori dan pola-pola yang muncul dapat terlihat dengan jelas. 

Penyajian data ini memudahkan peneliti dalam membaca keseluruhan temuan 

dan melihat kaitan logis antara peran guru, pembiasaan PHBS, dan perilaku 

murid. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan menafsirkan 

makna dari data yang telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat sementara pada awalnya, 

kemudian diverifikasi secara terus-menerus dengan cara membandingkan antar 
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data, melakukan triangulasi sumber dan teknik, serta member check kepada 

informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan realitas di 

lapangan. 

Melalui empat tahapan analisis ini, penelitian diharapkan menghasilkan 

gambaran yang sistematis dan mendalam tentang peran guru dalam 

menumbuhkan perilaku hidup bersih dan sehat pada murid kelas III A, termasuk 

strategi pembiasaan, respons murid, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilannya.  

 

Gambar 3.2 Alur analisis data kualitatif model Miles dan Huberman  

Sumber; Sugiyono, 2023 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil SDN 002 Samarinda Kota 

SDN 002 Samarinda Kota, berlokasi di Jalan Bhayangkara No 51, 

Kelurahan Bugis, Kecamatan Samarinda Kota, Kalimantan Timur. Sekolah 

ini didirikan pada tanggal 1 Maret 1961 dengan nama awal sekolah teladan. 

Dalam perjalanannya, sekolah ini sempat mengalami beberapa kali 

perubahan nama, yaitu dari sekolah teladan menjadi SD Negeri 009, 

kemudian berganti nama lagi menjadi SD Negeri 007, sebelum akhirnya di 

tetapkan sebagai SD Negeri 002 Samarinda Kota. 

2. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas III A SD Negeri 

002 Samarinda Kota, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai peran guru 

dalam menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas, kepala 

sekolah, dan murid, serta diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi. 

Analisis data menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam proses 

pembentukan kebiasaan hidup bersih dan sehat melalui fungsi sebagai 

pendidik, teladan, pembimbing, pengelola kelas, dan motivator. 

Peran sebagai pendidik, guru mengenalkan konsep PHBS melalui 

penjelasan langsung dan integrasi dalam pembelajaran tematik. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya 
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dengan aktivitas sehari-hari murid. Konsep hidup bersih dan sehat 

dijelaskan sebagai upaya menjaga kebersihan diri dan lingkungan agar 

terhindar dari penyakit. Integrasi PHBS dilakukan pada mata pelajaran 

seperti IPA melalui pembahasan tentang kesehatan tubuh, serta dalam 

kegiatan literasi dan proyek pembuatan poster bertema kebersihan. 

Berdasarkan wawancara dengan murid, mereka mampu menjelaskan bahwa 

hidup bersih berarti menjaga lingkungan dari sampah dan mencuci tangan 

sebelum makan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kognitif murid terhadap 

PHBS telah terbentuk dengan baik melalui peran edukatif guru. 

Peran guru sebagai teladan menjadi strategi paling dominan dalam 

pembiasaan PHBS. Guru secara konsisten menunjukkan perilaku hidup 

bersih dan sehat, seperti membuang sampah pada tempatnya, terlibat dalam 

kegiatan gotong royong membersihkan kelas, serta menjaga kerapian 

lingkungan belajar. Observasi di kelas menunjukkan bahwa guru tidak 

hanya memberikan instruksi, tetapi juga ikut serta secara langsung dalam 

praktik kebersihan bersama murid. Murid menyatakan bahwa mereka 

meniru perilaku guru dalam menjaga kebersihan kelas. Keteladanan ini 

terbukti efektif karena anak usia sekolah dasar cenderung belajar melalui 

proses imitasi. Dengan demikian, pembiasaan PHBS tidak hanya bersifat 

verbal, melainkan ditanamkan melalui contoh nyata yang dapat diamati dan 

diikuti oleh murid. 

 Peran sebagai pembimbing, guru memberikan arahan dan penguatan 

positif kepada murid ketika melaksanakan praktik PHBS. Guru 
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mengingatkan murid untuk melaksanakan piket kebersihan sesuai jadwal 

dan memberikan bimbingan ketika murid lupa menjaga kebersihan. Namun 

demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa pendampingan guru dalam 

praktik tertentu, seperti cuci tangan sebelum makan, belum dilakukan secara 

konsisten. Beberapa murid menyampaikan bahwa guru lebih sering 

mengingatkan untuk berdoa sebelum makan dibandingkan mengingatkan 

mencuci tangan. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan murid tentang pentingnya cuci tangan dengan pengawasan 

langsung dalam praktiknya. Meskipun demikian, sebagian besar murid telah 

mampu melakukan kegiatan PHBS tanpa harus selalu diarahkan, seperti 

membersihkan kelas dan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 

Keempat, peran guru sebagai pengelola kelas terlihat dari terciptanya 

lingkungan belajar yang bersih dan tertata. Kelas dilengkapi dengan jadwal 

piket yang terstruktur, tempat sampah yang tersedia, serta fasilitas sanitasi 

yang memadai seperti wastafel dan sabun cuci tangan. Kepala sekolah juga 

menyatakan bahwa sekolah memiliki kebijakan khusus terkait PHBS 

melalui kegiatan gotong royong dan pembentukan tim pelaksana. Dukungan 

fasilitas ini memperkuat efektivitas pembiasaan yang dilakukan guru di 

kelas. Lingkungan fisik yang bersih dan nyaman memberikan dampak 

positif terhadap semangat belajar murid. Murid menyatakan merasa senang 

dan lebih bersemangat belajar ketika kelas dalam kondisi bersih dan rapi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang mendukung PHBS 

berkontribusi pada terciptanya suasana belajar yang kondusif. 
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Kelima, guru juga menjalankan perannya sebagai motivator dengan 

memberikan pujian, dorongan, dan penghargaan kepada murid yang 

konsisten menjaga kebersihan. Guru menciptakan suasana yang 

menyenangkan melalui kegiatan gotong royong dan pembiasaan rutin 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Motivasi yang diberikan tidak hanya 

berupa kata-kata, tetapi juga penugasan peran seperti tanggung jawab piket 

kelas. Respons murid terhadap pendekatan ini cenderung positif. Seluruh 

murid yang diwawancarai menyatakan menyukai kegiatan kebersihan 

bersama dan merasa bangga ketika kelas terlihat bersih. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi eksternal yang diberikan guru telah 

berkembang menjadi kesadaran internal pada sebagian murid. 

Selain temuan utama tersebut, penelitian juga menemukan faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan PHBS. Faktor pendukung 

meliputi ketersediaan fasilitas sanitasi yang memadai, kebijakan sekolah 

yang mendukung program PHBS, serta kerja sama dengan pihak puskesmas 

dan instansi terkait. Adapun hambatan yang ditemukan antara lain masih 

adanya kebiasaan sebagian murid membuang sampah sembarangan serta 

keterbatasan waktu dalam pengawasan intensif setiap kegiatan. Selain itu, 

faktor biaya juga menjadi pertimbangan dalam penyediaan dan 

pemeliharaan fasilitas kebersihan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

dalam menumbuhkan PHBS pada murid kelas III A SD Negeri 002 

Samarinda Kota berjalan cukup efektif. Peran yang paling menonjol adalah 
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sebagai teladan dan pengelola kelas, sementara aspek pembimbingan masih 

memerlukan peningkatan dalam hal konsistensi pengawasan praktik tertentu. 

Pembiasaan yang dilakukan secara rutin terbukti mampu membentuk 

karakter disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan pada 

murid. Dengan demikian, PHBS tidak hanya berfungsi sebagai program 

kesehatan sekolah, tetapi juga sebagai bagian integral dari pendidikan 

karakter di sekolah dasar. 

B. Pembahasan dan Temuan 

1. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam menumbuhkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid kelas III A SD Negeri 

002 Samarinda Kota berjalan secara sistematis melalui proses edukasi, 

keteladanan, pembiasaan, pengelolaan lingkungan, dan motivasi. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pembentukan PHBS bukanlah hasil dari satu 

tindakan tunggal, melainkan hasil dari interaksi berbagai peran guru yang 

dijalankan secara simultan dalam kehidupan kelas sehari-hari. 

Secara konseptual, PHBS merupakan perilaku yang dibentuk melalui 

pembiasaan berulang dalam kehidupan sehari-hari Alam (2023). Oleh 

karena itu, keberhasilan implementasi PHBS sangat bergantung pada 

konsistensi praktik dan penguatan nilai yang dilakukan secara terus-

menerus. Dalam konteks penelitian ini, guru telah menjalankan fungsi 

edukatif dengan mengintegrasikan PHBS dalam pembelajaran tematik. 

Integrasi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan tidak 
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diposisikan sebagai materi tambahan, melainkan sebagai bagian integral 

dari proses pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Jayanti 

et al. (2025) yang menegaskan bahwa integrasi nilai kesehatan dalam 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

peserta didik. 

Dari aspek kognitif, murid telah mampu memahami makna hidup bersih 

dan sehat serta memberikan contoh konkret seperti mencuci tangan dan 

membuang sampah pada tempatnya. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

guru sebagai pendidik telah efektif dalam membangun kesadaran awal. 

Namun demikian, pembentukan perilaku tidak berhenti pada pemahaman 

konsep. Pendidikan karakter menuntut adanya internalisasi nilai melalui 

praktik nyata. Zahra dan Fathoni (2025) menyatakan bahwa guru sebagai 

pendidik harus mampu menanamkan nilai melalui keteladanan karena anak 

usia sekolah dasar cenderung belajar melalui proses observasi dan imitasi. 

Dalam penelitian ini, keteladanan guru menjadi faktor paling dominan 

dalam membentuk kebiasaan murid. Guru tidak hanya memberikan 

instruksi verbal, tetapi juga menunjukkan perilaku konkret seperti 

membuang sampah, menjaga kebersihan kelas, dan terlibat dalam kegiatan 

gotong royong. Murid mengakui bahwa mereka meniru perilaku tersebut. 

Hal ini memperkuat teori belajar sosial yang menekankan bahwa perilaku 

anak banyak dipengaruhi oleh model yang mereka amati secara langsung. 

Ramlan et al. (2025) juga menegaskan bahwa pembiasaan berbasis 

keteladanan efektif dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab. 
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Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

tantangan pada aspek pembimbingan. Pendampingan guru dalam praktik 

tertentu, khususnya cuci tangan sebelum makan, belum dilakukan secara 

konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiasaan membutuhkan 

pengawasan berkelanjutan agar perilaku yang dibentuk tidak bersifat 

temporer. Wati dan Fajrin (2025) menekankan bahwa guru sebagai 

pembimbing memiliki tanggung jawab memberikan arahan yang kontinu 

agar kebiasaan positif tertanam secara permanen. Ketidakkonsistenan dalam 

pengawasan dapat menghambat internalisasi nilai dan menyebabkan 

perilaku hanya muncul ketika ada kontrol langsung dari guru. 

Dari perspektif pengelolaan kelas, penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan fisik berperan signifikan dalam mendukung implementasi 

PHBS. Ketersediaan fasilitas sanitasi seperti wastafel, sabun, dan toilet yang 

bersih menciptakan kondisi yang memungkinkan murid mempraktikkan 

perilaku sehat. Habbah dan Husna (2024) menjelaskan bahwa pengelolaan 

kelas yang efektif menciptakan suasana belajar yang kondusif dan tertib. 

Temuan ini juga diperkuat oleh Safitri dan Al Bahij (2025) yang 

menyatakan bahwa sanitasi sekolah yang baik berkontribusi terhadap 

kenyamanan dan kesejahteraan siswa. Dengan demikian, peran guru sebagai 

pengelola kelas tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis 

dalam membangun budaya hidup bersih. 

Selanjutnya, aspek motivasional menunjukkan bahwa pemberian pujian 

dan dukungan verbal dari guru berkontribusi terhadap peningkatan 
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kesadaran murid. Murid merasa senang dan lebih semangat belajar ketika 

kelas dalam kondisi bersih. Hal ini menunjukkan bahwa PHBS tidak hanya 

berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga pada kondisi psikologis dan 

kenyamanan belajar. Bariyah et al. (2023) menyatakan bahwa motivasi yang 

diberikan guru dapat memperkuat perilaku positif dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

motivasi eksternal secara bertahap berkembang menjadi kesadaran internal, 

terlihat dari kemampuan sebagian murid melaksanakan kegiatan kebersihan 

tanpa harus selalu diarahkan. 

Jika dianalisis secara menyeluruh, keberhasilan penerapan PHBS dalam 

penelitian ini merupakan hasil sinergi antara peran guru dan dukungan 

struktural sekolah. Kebijakan sekolah, ketersediaan fasilitas, serta budaya 

gotong royong menjadi faktor pendukung yang memperkuat praktik di kelas. 

Namun demikian, penelitian ini juga mengungkap bahwa pembiasaan 

memerlukan kesinambungan dan konsistensi dalam pengawasan agar nilai 

yang ditanamkan tidak bersifat sesaat. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa 

pendidikan PHBS pada tingkat sekolah dasar harus berbasis pembiasaan dan 

keteladanan. Pendidikan kesehatan tidak cukup dilakukan melalui ceramah 

atau penyampaian materi, melainkan harus diinternalisasikan melalui 

praktik langsung yang berulang. Secara praktis, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan 

dalam membangun budaya sehat di sekolah. 
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Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa peran guru 

dalam menumbuhkan PHBS bukan hanya sebagai penyampai informasi, 

tetapi sebagai pembentuk karakter melalui keteladanan, pembiasaan, 

pengelolaan lingkungan, dan motivasi yang berkelanjutan. Keberhasilan 

pembentukan PHBS akan lebih optimal apabila seluruh dimensi peran guru 

dijalankan secara konsisten dan didukung oleh kebijakan serta lingkungan 

sekolah yang kondusif. 

2. Temuan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, diperoleh 

temuan bahwa guru memiliki peran sentral dalam menumbuhkan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid kelas III A SD Negeri 002 

Samarinda Kota. Temuan disusun berdasarkan lima dimensi peran guru. 

Pertama peran guru sebagai pendidik, Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru mengenalkan konsep PHBS melalui penjelasan langsung dan 

integrasi dalam pembelajaran tematik. Guru menjelaskan pentingnya 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan sebagai upaya mencegah penyakit 

serta menciptakan lingkungan belajar yang sehat. PHBS tidak diajarkan 

secara terpisah, melainkan diintegrasikan dalam mata pelajaran seperti IPA 

dan kegiatan literasi kelas. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Jayanti et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa guru berperan penting dalam mengintegrasikan nilai-

nilai kesehatan ke dalam pembelajaran tematik sehingga pembelajaran 

menjadi kontekstual dan bermakna. Selain itu, menurut Anggraini (2025), 

peran guru tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk kebiasaan 
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hidup sehat melalui interaksi edukatif di kelas. Murid yang diwawancarai 

mampu menjelaskan bahwa hidup bersih berarti menjaga lingkungan dari 

sampah dan mencuci tangan sebelum makan. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek kognitif PHBS telah dipahami dengan baik oleh murid. 

Kedua peran guru sebagai teladan, Keteladanan menjadi temuan paling 

dominan dalam penelitian ini. Guru secara langsung menunjukkan perilaku 

hidup bersih dan sehat, seperti membuang sampah pada tempatnya dan ikut 

serta dalam kegiatan gotong royong membersihkan kelas. Murid 

menyatakan bahwa mereka meniru perilaku guru dalam menjaga kebersihan. 

Temuan ini mendukung teori pendidikan karakter yang menyatakan 

bahwa keteladanan merupakan metode paling efektif dalam pembentukan 

perilaku anak usia sekolah dasar. Zahra dan Fathoni (2025) menjelaskan 

bahwa guru sebagai pendidik harus menjadi teladan dalam perilaku dan 

sikap karena murid cenderung belajar melalui proses imitasi. Hal senada 

disampaikan oleh Ramlan et al. (2025) bahwa pembiasaan perilaku positif 

melalui keteladanan guru mampu membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab. Dengan demikian, peran guru sebagai teladan terbukti 

menjadi strategi utama dalam internalisasi PHBS di kelas III. 

Ketiga peran guru sebagai pembimbing, Dalam perannya sebagai 

pembimbing, guru memberikan arahan, penguatan positif, dan 

pendampingan kepada murid dalam menerapkan PHBS. Guru 

mengingatkan murid untuk melaksanakan piket kebersihan dan menjaga 

lingkungan kelas. Namun, penelitian menemukan bahwa pendampingan 
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dalam praktik tertentu, seperti cuci tangan sebelum makan, belum dilakukan 

secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan memerlukan 

pengawasan berkelanjutan. 

Menurut Wati dan Fajrin (2025), guru sebagai pembimbing memiliki 

tanggung jawab memberikan arahan dan pendampingan secara 

berkesinambungan agar nilai dan kebiasaan positif dapat tertanam secara 

permanen. Selain itu, Saleh et al. (2025) menegaskan bahwa pembiasaan 

PHBS membutuhkan pendekatan kontekstual dan konsistensi pengawasan 

agar perilaku tidak bersifat sementara. Dengan demikian, meskipun peran 

pembimbing telah dijalankan, konsistensi penguatan praktik masih perlu 

ditingkatkan. 

Keempat peran guru sebagai pengelola kelas, Temuan menunjukkan 

bahwa kelas dikelola dalam kondisi bersih dan tertata. Terdapat jadwal piket 

yang terstruktur serta fasilitas sanitasi seperti wastafel, sabun, dan toilet 

yang bersih. Lingkungan yang kondusif ini mendukung pembiasaan PHBS 

secara rutin. 

Habbah dan Husna (2024) menyatakan bahwa pengelolaan kelas yang 

efektif menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan nyaman sehingga 

mendukung perkembangan karakter murid. Selain itu, Safitri dan Al Bahij 

(2025) menjelaskan bahwa sanitasi sekolah yang baik berpengaruh terhadap 

kenyamanan dan kesejahteraan siswa selama proses pembelajaran. Dengan 

demikian, peran guru sebagai pengelola kelas berkontribusi signifikan 

dalam membentuk lingkungan yang mendukung implementasi PHBS. 
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Kelima peran guru sebagai motivator, Guru memberikan motivasi 

melalui pujian, dukungan verbal, dan pembiasaan rutin yang menyenangkan. 

Murid menyatakan merasa senang dan lebih semangat belajar ketika kelas 

bersih dan rapi. 

Menurut Bariyah et al. (2023), motivasi yang diberikan guru dapat 

meningkatkan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran serta 

membentuk perilaku positif secara bertahap. Motivasi eksternal yang 

konsisten dapat berkembang menjadi motivasi internal dalam diri murid. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peran motivasional guru membantu 

membentuk kesadaran murid untuk menjaga kebersihan tanpa harus selalu 

diperintah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki keterbatasan yang perlu diungkapkan secara 

jujur dan objektif sebagai bagian dari tanggung jawab ilmiah. Keterbatasan ini 

penting untuk memberikan konteks dalam memahami hasil penelitian serta 

sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif 

yang berfokus pada satu kelas, yaitu kelas III A SD Negeri 002 Samarinda Kota. 

Ruang lingkup yang terbatas pada satu kelas menyebabkan hasil penelitian ini 

bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke sekolah lain 

dengan karakteristik yang berbeda. Kondisi sosial, budaya sekolah, 

kepemimpinan kepala sekolah, serta latar belakang murid dapat memengaruhi 

implementasi PHBS secara berbeda di setiap sekolah. Oleh karena itu, 
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interpretasi hasil penelitian ini harus dipahami dalam konteks lokasi dan subjek 

yang diteliti. 

Jumlah informan yang relatif terbatas, terutama pada wawancara murid, 

berpotensi memengaruhi kedalaman variasi perspektif yang diperoleh. 

Meskipun data telah diperoleh melalui teknik triangulasi (wawancara, observasi, 

dan dokumentasi), representasi pengalaman murid mungkin belum sepenuhnya 

menggambarkan keseluruhan dinamika kelas. Respons murid juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti keinginan memberikan jawaban yang 

dianggap baik atau sesuai harapan guru (social desirability bias). 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu yang relatif singkat. 

Pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat merupakan proses jangka panjang 

yang memerlukan pengamatan berkelanjutan. Keterbatasan waktu penelitian 

dapat memengaruhi kemampuan peneliti dalam mengamati konsistensi perilaku 

murid dalam periode yang lebih panjang. Ada kemungkinan bahwa perilaku 

yang terlihat selama observasi dipengaruhi oleh kehadiran peneliti (observer 

effect), sehingga murid menunjukkan perilaku yang lebih baik dibandingkan 

kondisi sehari-hari tanpa pengamatan. 

Penelitian ini sangat bergantung pada kemampuan peneliti dalam 

melakukan interpretasi data kualitatif. Meskipun analisis telah dilakukan secara 

sistematis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, tetap terdapat kemungkinan subjektivitas dalam proses interpretasi. 

Perspektif dan pengalaman peneliti dapat memengaruhi cara memahami dan 

menafsirkan fenomena yang diamati. Oleh karena itu, meskipun telah dilakukan 
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triangulasi sumber dan teknik untuk meningkatkan keabsahan data, potensi bias 

interpretatif tetap menjadi keterbatasan yang perlu disadari. 

Penelitian ini lebih menitikberatkan pada peran guru dalam konteks kelas 

dan belum secara mendalam mengeksplorasi faktor eksternal seperti peran orang 

tua di rumah, pengaruh lingkungan sosial, maupun kebijakan kesehatan yang 

lebih luas. Padahal, pembentukan PHBS merupakan hasil interaksi antara 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Tidak dieksplorasinya faktor-

faktor eksternal tersebut dapat membatasi pemahaman secara komprehensif 

mengenai keberlanjutan perilaku murid di luar sekolah. 

Penelitian ini berfokus pada aspek perilaku yang tampak (observable 

behavior) dan belum mengukur secara mendalam perubahan pada dimensi sikap 

dan nilai internal murid dalam jangka panjang. Oleh karena itu, meskipun terlihat 

adanya pembiasaan positif, penelitian ini belum dapat memastikan sejauh mana 

nilai PHBS telah terinternalisasi secara permanen dalam diri murid. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, interpretasi hasil penelitian perlu 

dilakukan secara hati-hati dan proporsional. Hasil penelitian ini lebih tepat 

dipahami sebagai gambaran mendalam mengenai praktik pembiasaan PHBS 

dalam konteks tertentu, bukan sebagai kesimpulan universal. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan dilakukan studi dengan cakupan lebih luas, melibatkan 

lebih banyak informan, menggunakan waktu observasi yang lebih panjang, serta 

mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas peran guru dalam menumbuhkan 

PHBS. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid kelas III A 

SD Negeri 002 Samarinda Kota. Berdasarkan hasil analisis data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa guru 

memiliki peran yang signifikan dan strategis dalam pembentukan PHBS melalui 

lima dimensi utama, yaitu sebagai pendidik, teladan, pembimbing, pengelola 

kelas, dan motivator. Temuan menunjukkan bahwa peran yang paling dominan 

dan efektif adalah keteladanan dan pengelolaan kelas, yang didukung oleh 

integrasi PHBS dalam pembelajaran serta pemberian motivasi secara konsisten. 

Meskipun demikian, aspek pembimbingan dalam praktik tertentu, seperti 

pengawasan cuci tangan sebelum makan, masih memerlukan peningkatan dalam 

hal konsistensi. Hasil penelitian ini menjawab tujuan penelitian bahwa peran 

guru terbukti berkontribusi secara nyata dalam membentuk kebiasaan hidup 

bersih dan sehat pada murid melalui proses pembiasaan yang sistematis dan 

berkelanjutan. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat konsep pendidikan karakter dan 

pendidikan kesehatan yang menekankan pentingnya pembiasaan dan 

keteladanan dalam pembentukan perilaku pada anak usia sekolah dasar. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pendidikan 

dasar dengan menunjukkan bahwa implementasi PHBS lebih efektif apabila 
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dilakukan melalui integrasi pembelajaran, keteladanan konkret, serta 

pengelolaan lingkungan kelas yang kondusif. Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bagi guru dan sekolah bahwa keberhasilan program 

PHBS tidak cukup hanya melalui kebijakan formal atau kegiatan seremonial, 

tetapi memerlukan keterlibatan aktif guru dalam kehidupan kelas sehari-hari. 

Dukungan fasilitas sanitasi, budaya gotong royong, serta pemberian motivasi 

yang berkelanjutan menjadi faktor pendukung yang memperkuat internalisasi 

nilai hidup bersih dan sehat pada murid. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasilnya, antara lain ruang lingkup 

penelitian yang terbatas pada satu kelas, jumlah informan yang relatif sedikit, 

serta waktu observasi yang tidak mencakup periode jangka panjang. Selain itu, 

pendekatan kualitatif memungkinkan adanya subjektivitas dalam proses 

interpretasi data. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan lokasi dan jumlah subjek, menggunakan desain penelitian 

campuran (mixed methods), serta melakukan observasi longitudinal untuk 

melihat keberlanjutan pembiasaan PHBS dalam jangka panjang. Kajian lanjutan 

juga dapat mengeksplorasi peran orang tua dan lingkungan keluarga dalam 

mendukung keberlanjutan perilaku hidup bersih dan sehat di luar sekolah, 

sehingga pemahaman mengenai pembentukan PHBS dapat menjadi lebih 

komprehensif dan mendalam. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru dalam menumbuhkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid kelas III A SD Negeri 002 

Samarinda Kota, terdapat beberapa implikasi yang dapat dikaji dari aspek 

teoretis, praktis, dan kebijakan pendidikan. 

1. Implikasi teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa pembentukan 

perilaku pada anak usia sekolah dasar lebih efektif dilakukan melalui 

pendekatan pembiasaan dan keteladanan dibandingkan melalui 

penyampaian materi secara verbal semata. Temuan menunjukkan bahwa 

peran guru sebagai teladan dan pengelola kelas memiliki pengaruh paling 

signifikan dalam internalisasi PHBS. Hal ini menguatkan teori pendidikan 

karakter yang menekankan pentingnya modeling (keteladanan) dalam proses 

pembentukan nilai dan kebiasaan. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian pendidikan kesehatan di sekolah dasar dengan menegaskan bahwa 

implementasi PHBS harus dipahami sebagai proses pedagogis yang 

terintegrasi dalam pembelajaran, bukan hanya sebagai program tambahan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai 

hubungan antara pendidikan karakter, manajemen kelas, dan pembentukan 

perilaku hidup sehat pada peserta didik. 
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2. Implikasi praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting 

bagi guru, sekolah, dan orang tua. 

Bagi guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembiasaan PHBS sangat bergantung pada konsistensi keteladanan, 

pengawasan, serta motivasi yang diberikan kepada murid. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi sebagai figur sentral yang 

membentuk budaya kelas melalui praktik nyata sehari-hari. Oleh karena itu, 

guru perlu meningkatkan konsistensi dalam pendampingan praktik PHBS, 

terutama dalam kegiatan rutin seperti cuci tangan sebelum makan. 

Bagi sekolah, hasil penelitian menegaskan pentingnya dukungan 

struktural berupa kebijakan yang jelas, fasilitas sanitasi yang memadai, serta 

budaya gotong royong yang berkelanjutan. Sekolah perlu memastikan bahwa 

program PHBS tidak bersifat seremonial, melainkan terintegrasi dalam 

rutinitas harian dan sistem pengelolaan sekolah. 

Bagi orang tua, penelitian ini mengisyaratkan perlunya kolaborasi 

antara sekolah dan keluarga dalam membentuk kebiasaan hidup bersih dan 

sehat. Pembiasaan yang telah ditanamkan di sekolah akan lebih efektif 

apabila diperkuat dalam lingkungan rumah. 

3. Implikasi kebijakan dan pengembangan program 

Penelitian ini juga memiliki implikasi terhadap pengembangan 

kebijakan pendidikan dan program kesehatan sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan PHBS tidak hanya dipengaruhi oleh 
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regulasi formal, tetapi oleh implementasi konkret di tingkat kelas. Oleh 

karena itu, dinas pendidikan dan pemangku kebijakan dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai dasar untuk: 

a. Mengembangkan pelatihan guru terkait integrasi PHBS dalam 

pembelajaran tematik. 

b. Memperkuat program UKS berbasis pembiasaan, bukan hanya kegiatan 

insidental. 

c. Mendorong evaluasi rutin terhadap konsistensi praktik PHBS di sekolah. 

Implikasi ini menekankan bahwa pendidikan kesehatan perlu diposisikan 

sebagai bagian integral dari pendidikan karakter dan manajemen sekolah 

yang berorientasi pada pembentukan kebiasaan jangka panjang. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru dalam menumbuhkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada murid kelas III A SD Negeri 002 

Samarinda Kota, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan kepada praktisi 

pendidikan, pemangku kebijakan, serta pihak-pihak yang terlibat dalam 

pembinaan perilaku hidup sehat di sekolah dasar. Bagi guru, disarankan untuk 

meningkatkan konsistensi dalam pendampingan praktik PHBS, khususnya pada 

kegiatan rutin seperti cuci tangan sebelum makan dan pengelolaan sampah. Guru 

dapat mengembangkan strategi penguatan yang lebih sistematis, misalnya 

dengan membuat indikator evaluasi harian atau menggunakan media visual 

pengingat di kelas. Selain itu, guru dapat memanfaatkan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang mengintegrasikan 
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PHBS dalam kegiatan kreatif agar pembiasaan semakin bermakna dan tidak 

monoton. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk memperkuat kebijakan internal 

terkait PHBS dengan sistem monitoring berkala, memastikan ketersediaan dan 

pemeliharaan fasilitas sanitasi, serta mendorong kolaborasi aktif dengan orang 

tua melalui program komunikasi sekolah rumah. Sementara itu, bagi dinas 

pendidikan dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 

untuk merancang pelatihan guru yang menekankan integrasi pendidikan 

kesehatan dalam pembelajaran tematik dan manajemen kelas berbasis karakter. 

Untuk pengembangan penelitian di masa depan, disarankan agar studi 

serupa dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan beberapa sekolah 

dengan karakteristik berbeda sehingga diperoleh perbandingan konteks yang 

lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan 

mixed methods dengan mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif, 

misalnya melalui pengukuran tingkat konsistensi perilaku PHBS menggunakan 

instrumen skala sikap atau observasi terstruktur dalam jangka waktu tertentu. 

Selain itu, penelitian longitudinal sangat disarankan untuk melihat keberlanjutan 

pembiasaan PHBS dalam periode waktu yang lebih panjang, sehingga dapat 

diketahui apakah perilaku yang terbentuk bersifat permanen atau hanya 

situasional. Area lain yang perlu dieksplorasi lebih lanjut adalah peran keluarga 

dan lingkungan sosial dalam memperkuat atau melemahkan kebiasaan PHBS 

yang telah ditanamkan di sekolah. 

Sebagai upaya mengatasi keterbatasan penelitian ini, penelitian mendatang 

disarankan untuk memperluas jumlah informan, termasuk melibatkan lebih 
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banyak murid, guru lain, serta orang tua agar data yang diperoleh lebih variatif 

dan representatif. Penggunaan teknik triangulasi yang lebih beragam, seperti 

rekaman video observasi atau jurnal refleksi murid, dapat membantu 

meningkatkan validitas temuan. Selain itu, peneliti selanjutnya perlu 

mempertimbangkan durasi observasi yang lebih panjang guna meminimalkan 

efek kehadiran peneliti (observer effect). Dengan langkah-langkah tersebut, 

diharapkan penelitian lanjutan dapat menghasilkan temuan yang lebih mendalam, 

valid, dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas dalam pengembangan 

pendidikan PHBS di sekolah dasar. 
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Lampiran 1 Kisi-kisi wawancara 

Variabel Dimensi 

variabel 

Indikator Butir 

pertanyaan 

Sumber 

Peran dalam 

menumbuh

kan perilaku 

hidup bersih 

dan sehat 

Pemahan 

peran guru 

Guru berperan 

sebagai 

teladan dan 

agen 

perubahan 

dalam 

pembiasaan 

PHBS 

Guru (1) 

Kepala 

sekolah (3) 

Murid (2) 

Anggraini 

(2025) 

Peran Guru 

dalam Proses 

Pembelajaran 

Guru 

mengintegrasi

kan PHBS 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

Guru (1,6,7) 

Kepala 

sekolah (2) 

Murid (2) 

Jayanti et al. 

(2025); 

Hasanah 

(2025) 

Peran Guru 

sebagai 

Pendidik 

Guru memberi 

teladan 

perilaku bersih 

dan sehat 

Guru (2) 

Kepala 

sekolah (3) 

Murid (5) 

Zahra & 

Fathoni 

(2025) 
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Peran Guru 

sebagai 

Pengajar 

Guru 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

yang 

mendukung 

PHBS 

Guru (6) 

Kepala 

sekolah (4) 

Murid (4) 

Nolya et al. 

(2025) 

Peran Guru 

sebagai 

Pembimbing 

Guru 

membimbing 

dan 

mengarahkan 

murid dalam 

penerapan 

PHBS 

Guru (3) 

Kepala 

sekolah (3) 

Murid (6) 

Wati & 

Fajrin 

(2025); 

Saleh et al. 

(2025) 

Peran Guru 

sebagai 

Pengelola 

Kelas 

Guru 

mengelola 

kelas dan 

menetapkan 

aturan 

kebersihan 

Guru (4,8) 

Kepala 

sekolah (2) 

Murid (3,6) 

Habbah & 

Husna 

(2024) 

Peran Guru 

sebagai 

Motivator 

Guru 

memotivasi 

murid agar 

Guru (5,9) 

Kepala 

sekolah (4) 

Bariyah et 

al. (2023) 
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konsisten 

menerapkan 

PHBS 

Murid (4) 

Pembentukan 

Karakter 

Murid 

PHBS 

membentuk 

karakter 

disiplin dan 

peduli 

kesehatan 

Guru 

(10,11,12) 

Murid (7) 

Ramlan et 

al. (2025) 

Pemahaman 

PHBS 

Murid 

memahami 

pengertian dan 

contoh PHBS 

Guru (1) 

Kepala 

sekolah (1) 

Murid (1) 

Alam (2023) 

Tujuan dan 

Manfaat 

PHBS 

PHBS 

berdampak 

pada 

kesehatan dan 

proses belajar 

Guru (11) 

Murid (8) 

Kurniatillah 

et al. (2024) 

Faktor 

Penerapan 

PHBS 

Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

PHBS 

Guru 

(13,14,15) 

Kepala 

sekolah (7) 

Murid (7) 

Alam (2023) 
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Kebiasaan 

Mencuci 

Tangan Pakai 

Sabun 

Pembiasaan 

CTPS di 

sekolah 

Guru (6,12) 

Kepala 

sekolah (2) 

Murid (7) 

Nurussakina

h et al. 

(2025) 

Sanitasi 

Lingkungan 

Sekolah 

Ketersediaan 

dan kondisi 

fasilitas 

sanitasi 

sekolah 

Guru (12) 

Kepala 

sekolah (5,6) 

Murid (8) 

Safitri & Al 

Bahij (2025) 

 

 

 

 Sekolah 

Adiwiyata 

Perogram dan 

pembiasaan 

lingkungan 

Guru (13,14) 

Kepala 

Sekolah 

(8,9,11) 

Murid (9) 

Siburian & 

Sihotang 

(2025) 

 

Program 

Makan 

Bergizi Gratis 

(MBG) 

PHBS 

sebelum & 

saat makan 

Guru (15) 

Kepala 

Sekolah (10) 

Murid (10) 

Nur et al. 

(2025) 
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Lampiran 2 Transkrip wawancara untuk guru 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Rahmad Hidayat, S.Pd 

Jabatan  : Guru kelas III 

Tanggal Wawancara : 4 Februari 2026 

Tempat   : Kelas III 

 

No Pertanyaan  Jawaban  Informan 

1. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengenalkan PHBS kepada 

murid? 

mengenalkan PHBS biasanya 

melalui keteladanan dan 

pembiasaan langsung dalam 

aktivitas sehari-hari. Guru tidak 

hanya menjelaskan, tetapi juga 

mempraktikkan perilaku seperti 

mencuci tangan, membuang 

sampah pada tempatnya, dan 

menjaga kebersihan kelas agar 

murid dapat meniru secara 

konkret. 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan PHBS dalam 

pembelajaran? 

Integrasi PHBS dalam 

Pembelajaran PHBS 

diintegrasikan dalam berbagai 

mata pelajaran melalui kegiatan 

kontekstual, seperti membahas 
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kesehatan pada IPA, menghitung 

sampah pada Matematika. 

3. Dalam hal apa saja Bapak/Ibu 

memberi contoh perilaku hidup 

bersih dan sehat? 

Memberi contoh langsung seperti 

mencuci tangan sebelum makan, 

membawa bekal sehat, menjaga 

kerapian, serta menerapkan etika 

batuk dan bersin. 

4. Apa metode yang digunakan untuk 

mengajarkan PHBS? 

Metodenya seperti praktik 

langsung contohnya mencuci 

tangan dengan sabun dan 

melakukan proyek kreatif 

contohnya membuat poster PHBS 

5. Bagaimana bimbingan yang 

diberikan kepada murid terkait 

PHBS? 

Bimbingan secara bertahap 

melalui arahan langsung, 

penguatan positif, dan penjelasan 

sebab-akibat. 

6. Bagaimana pengelolaan kelas agar 

mendukung PHBS? 

Pengelolaan kelas untuk PBHS ini 

di kelas tentu sudah ada tempat 

sampah dan kelas juga sudah ada 

jadwal piketnya untuk 

membersihkan kelas 
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7. Bagaimana cara memotivasi murid 

agar konsisten menerapkan 

PHBS? 

Memotivasinya seperti 

memberikan sebuah pujian dalam 

kebersihan dan memasang poster 

karya murid 

8. Apakah PHBS berpengaruh 

terhadap karakter murid? 

Ya sangat berpengaruh, bahwa 

PHBS berkontribusi dalam 

pembentukan karakter, seperti 

tanggung jawab, disiplin, 

kepedulian, dan integritas. 

9. Apa tujuan dan manfaat PHBS 

menurut Bapak? 

Tujuan utama PHBS adalah 

membentuk kebiasaan hidup sehat 

sejak dini agar murid tumbuh 

sehat, fokus belajar, dan memiliki 

tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Manfaatnya 

mencakup kesehatan pribadi, 

kebersihan lingkungan sekolah, 

dan terciptanya budaya hidup 

tertib 

10. Apa faktor yang mendukung dan 

menghambat penerapan PHBS? 

Faktor pendukung meliputi 

keteladanan guru dan orang tua, 

fasilitas yang memadai, serta 

aturan yang konsisten. Sementara 
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itu, hambatan muncul ketika 

kurangnya fasilitas, pembiasaan 

yang tidak berkelanjutan, atau 

minimnya kesadaran murid. 

11. Bagaimana pembiasaan cuci 

tangan pakai sabun di sekolah? 

Pembiasaan mewajibkan murid 

untuk mencuci tangan pakai sabun 

sebelum dan sesudah makan serta 

sesudah bermain 

12. Bagaimana peran Bapak/Ibu 

dalam mendukung pelaksanaan 

program Sekolah Adiwiyata di 

sekolah ini? 

Menjaga lingkungan sekolah dan 

mengintegrasikan ke dalam 

pembelajaran seperti membahas 

tentang kesehatan lingkungan. 

14. Bagaimana keterlibatan murid 

kelas III dalam kegiatan menjaga 

kebersihan dan lingkungan 

sekolah? 

Murid dilibatkan melalui tugas 

piket harian dan membuang 

sampah pada tempatnya 

15. Bagaimana peran Bapak/Ibu 

dalam mendampingi murid saat 

pelaksanaan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) di sekolah? 

mendampingi murid saat kegiatan 

makan, memberikan edukasi gizi 

sederhana. 
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Lampiran 3 Transkrip wawancara untuk kepala sekolah 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Suraji, S.Pd 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Tanggal Wawancara : 9 Februari 2026 

Tempat   : Ruang kepala sekolah 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1. Bagaimana kebijakan sekolah 

terkait PHBS? 

Ada yaitu Bergotong royong 

Bersama dan membentuk tim 

untuk membantu berjalannya 

PHBS. Kebijakan ini berjalan 

optimal dan maksimal dalam 

menumbuhkan lingkungan yang 

sehat dan bersih. 

2. Bagaimana peran guru dalam 

pembiasaan PHBS? 

Pembiasaannya yaitu guru 

memberikan contoh nyata 

misalnya Ketika melihat ada 

sampah tercecer guru langung 

membuang sampah tersebut ke 

tempatnya. Dan kadang ceramah 

pada saat upacara bendera Dimana 

guru mengingatkan murid agar 

menjaga kebersihan. 
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3. Bagaimana sekolah mendukung 

guru dalam pelaksanaan PHBS? 

Tentunya sekolah menyediakan 

sarana dan prasarana untuk 

mendukung guru dalam 

pelaksanaan phbs seperti wastafel, 

sabun cuci tangan dan toilet bersih 

serta berkolaborasi dengan pihak 

puskesmas 

4. Apa manfaat penerapan PHBS 

bagi sekolah? 

Manfaatnya luar biasa bagi 

sekolah bisa menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman 

dan bersih. Bagi murid tentunya 

dapat membentuk karakter 

kedisiplinan dan tanggung jawab 

serta membiasakan hidup bersih 

sejak dini 

5. Apa faktor yang memengaruhi 

keberhasilan PHBS? 

Keberhasilan tersebut didapatkan 

dari dukungan luar contohnya 

pihak puskesmas kemudian kerja 

sama dengan kelurahan, kerja 

sama dengan kecamatan. 

6. Bagaimana kondisi sanitasi dan 

fasilitas kebersihan sekolah? 

Sanitasi di sekolah ini cukup 

memadai seperti air bersih, toilet 

putra putri dan wastafel. Untuk 
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kebersihan sekolah ada petugas 

kebersihan yang membersihakan 

lingkungan sekolah dan guru di 

wajibkan membersihkan 

lingkungan kelas 5 menit sebelum 

pulang. 

7. Apa saja kendala yang dihadapi 

sekolah dalam menumbuhkan 

perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS)  

Kendala pertama yaitu waktu , 

kendala kedua yaitu biaya atau 

pengeluaran karena untuk bagus 

harus memerlukan pengeluaran 

dan kendala terakhir yang paling 

utama adalah kesadaran pribadi 

masing-masing 

8. Bagaimana kebijakan sekolah 

dalam menerapkan program 

Sekolah Adiwiyata? 

Kebijakannya berfokus pada 

pembentukan budaya peduli 

lingkungan dan partisipasi warga 

sekolah. 

9. Bagaimana integrasi program 

Sekolah Adiwiyata dengan 

pembiasaan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) di 

sekolah? 

Contohnya di sekolah ini kami 

menyediakan kantin sehat bebas 

dari plastik dan area zero sampah 

atau tanpa tempat sampah 
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10. Bagaimana pelaksanaan Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) di 

sekolah ini? 

Pelaksanaan MBG di sekolah ini 

bisa dikatakan berjalan optimal 

dan anak anak sangat senang 

walaupun ada beberapa anak yang 

tidak suka dengan makanannya. 

11. Apa harapan bapak terkait 

pengembangan program atau 

kebijakan sekolah dalam 

mendukung phbs? 

Harapannya yaitu prestasi yang 

kami dapatkan Tingkat kota 

melalui program uks unggulan 

bisa di pertahankan dan kalau bisa 

di tingkatkan. 
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Lampiran 4 Transkrip wawancara untuk murid 

Identitas Informan  

Nama Murid  : Arsyfa Salsabila 

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2026 

Tempat   : Kantin 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1. Menurut kamu, apa itu hidup 

bersih dan sehat? Contohnya apa 

saja? 

Perilaku yang mencerminkan 

kebersihan, Contohnya menjaga 

lingkungan sekitar dari sampah. 

2. Siapa yang mengajarkan kamu 

hidup bersih di sekolah? Biasanya 

bapak guru mengajarkan apa? 

Guru, mengajarkan tentang hidup 

bersih dan sehat 

3. Apa saja kegiatan bersih-bersih 

yang kamu lakukan di kelas? 

Kamu melakukannya kapan? 

seperti menyapu dan mengepel 

lantai kelas, melakukannya saat 

jadwal piket 

4. Apakah gurumu memberi contoh 

hidup bersih dan sehat? Kamu 

pernah meniru contoh itu? 

Iya, contohnya seperti membuang 

sampah pada tempatnya 

5. Apakah gurumu membantu kalau 

kamu lupa hidup bersih? Biasanya 

gurumu membantunya 

bagaimana? 

Membantu, mengingatkan 

melakukan kegiatan piket 

membersihkan kelas 
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6. Apakah di kelas ada aturan 

menjaga kebersihan? Aturan apa 

yang paling sering kamu lakukan? 

Ada seperti piket kelas, dan paling 

sering saya lakukan yaitu 

membuang sampah pada 

tempatnya 

7. Apakah kamu suka cuci tangan 

pakai sabun? Kapan waktu 

dilakukan?  

Suka, saya melakukan pada saat 

sebelum dan sesudah makan 

8. Bagaimana perasaanmu jika 

sekolah bersih dan rapi? Apakah 

kamu jadi lebih semangat belajar? 

Senang dan semangat untuk 

belajar karena kelasnya nyaman 

9. Apakah di sekolah kamu ada 

kegiatan menjaga kebersihan atau 

merawat lingkungan, seperti 

menanam atau membersihkan 

halaman? Kegiatan apa yang 

paling kamu suka? 

Ada, dan saya paling suka 

bergotong royong 

10. Saat makan bersama di sekolah, 

apa yang kamu lakukan sebelum 

makan? Siapa yang mengingatkan 

kamu? 

Berdoa dan mencuci tangan, guru 

hanya mengingatkan berdoa dan 

tidak mengingatkan untuk 

mencuci tangan sebelum makan 
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Lampiran 5 Transkrip wawancara untuk murid 

Identitas Informan  

Nama Murid  : Bianca Wijaya Siambaton 

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2026 

Tempat   : Kantin 

 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1. Menurut kamu, apa itu hidup 

bersih dan sehat? Contohnya apa 

saja? 

Perilaku yang mencerminkan 

kebersihan, Contohnya mandi 

yang bersih 

2. Siapa yang mengajarkan kamu 

hidup bersih di sekolah? Biasanya 

bapak guru mengajarkan apa? 

Guru, mengajarkan kebersihan 

lingkungan kebersihan 

3. Apa saja kegiatan bersih-bersih 

yang kamu lakukan di kelas? 

Kamu melakukannya kapan? 

seperti menyapu dan mengepel 

lantai kelas, melakukannya saat 

jadwal piket 

4. Apakah gurumu memberi contoh 

hidup bersih dan sehat? Kamu 

pernah meniru contoh itu? 

Iya, contohnya seperti membuang 

sampah pada tempatnya 

5. Apakah gurumu membantu kalau 

kamu lupa hidup bersih? Biasanya 

gurumu membantunya 

bagaimana? 

Membantu, mengingatkan 

melakukan kegiatan piket 

membersihkan kelas 
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6. Apakah di kelas ada aturan 

menjaga kebersihan? Aturan apa 

yang paling sering kamu lakukan? 

Ada seperti piket kelas, dan paling 

sering saya lakukan yaitu 

membuang sampah pada 

tempatnya 

7. Apakah kamu suka cuci tangan 

pakai sabun? Kapan waktu 

dilakukan?  

Suka, saya melakukan pada saat 

sebelum dan sesudah makan 

8. Bagaimana perasaanmu jika 

sekolah bersih dan rapi? Apakah 

kamu jadi lebih semangat belajar? 

Senang dan semangat untuk 

belajar karena kelasnya bersih 

9. Apakah di sekolah kamu ada 

kegiatan menjaga kebersihan atau 

merawat lingkungan, seperti 

menanam atau membersihkan 

halaman? Kegiatan apa yang 

paling kamu suka? 

Ada, dan saya paling suka 

bergotong royong 

10. Saat makan bersama di sekolah, 

apa yang kamu lakukan sebelum 

makan? Siapa yang mengingatkan 

kamu? 

Berdoa dan mencuci tangan, guru 

hanya mengingatkan berdoa dan 

tidak mengingatkan untuk 

mencuci tangan sebelum makan 
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Lampiran 6 Transkrip wawancara untuk murid 

Identitas Informan  

Nama Murid  : Razel Kiano Pranata 

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2026 

Tempat   : Kantin 

 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1. Menurut kamu, apa itu hidup 

bersih dan sehat? Contohnya apa 

saja? 

Perilaku yang mencerminkan 

kebersihan, Contohnya mencuci 

tangan 

2. Siapa yang mengajarkan kamu 

hidup bersih di sekolah? Biasanya 

bapak guru mengajarkan apa? 

Guru, mengajarkan jangan 

membuang sampah sembarangan 

3. Apa saja kegiatan bersih-bersih 

yang kamu lakukan di kelas? 

Kamu melakukannya kapan? 

seperti menyapu dan mengepel 

lantai kelas, melakukannya saat 

jadwal piket 

4. Apakah gurumu memberi contoh 

hidup bersih dan sehat? Kamu 

pernah meniru contoh itu? 

Iya, contohnya seperti menjaga 

lingkungan kelas 

5. Apakah gurumu membantu kalau 

kamu lupa hidup bersih? Biasanya 

gurumu membantunya 

bagaimana? 

Membantu, mengingatkan 

melakukan kegiatan piket 

membersihkan kelas 
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6. Apakah di kelas ada aturan 

menjaga kebersihan? Aturan apa 

yang paling sering kamu lakukan? 

Ada seperti piket kelas, dan paling 

sering saya lakukan yaitu 

membuang sampah pada 

tempatnya 

7. Apakah kamu suka cuci tangan 

pakai sabun? Kapan waktu 

dilakukan?  

Suka, saya melakukan pada saat 

sebelum dan sesudah makan 

8. Bagaimana perasaanmu jika 

sekolah bersih dan rapi? Apakah 

kamu jadi lebih semangat belajar? 

Senang dan semangat untuk 

belajar karena kelasnya nyaman 

9. Apakah di sekolah kamu ada 

kegiatan menjaga kebersihan atau 

merawat lingkungan, seperti 

menanam atau membersihkan 

halaman? Kegiatan apa yang 

paling kamu suka? 

Ada, dan saya paling suka 

bergotong royong 

10. Saat makan bersama di sekolah, 

apa yang kamu lakukan sebelum 

makan? Siapa yang mengingatkan 

kamu? 

Berdoa dan mencuci tangan, guru 

hanya mengingatkan berdoa dan 

tidak mengingatkan untuk 

mencuci tangan sebelum makan 
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Lampiran 7 Transkrip Observasi 

A. Identitas Observasi 

Tanggal Observasi : 26 Januari 2026 

Tempat   : SD Negeri 002 Samarinda Kota 

B. Daftar Aspek Observasi 

No Aspek 

Observasi 

Indikator Iya Tidak Catatan 

1.  Peran Guru 

Sebagai 

Pendidik  

Guru 

menjelaskan 

konsep hidup 

bersih dan sehat 

✔  Guru menjelaskan 

konsep hidup bersih 

dan sehat kepada 

peserta didik, 

termasuk 

pentingnya menjaga 

kebersihan 

lingkungan kelas 

agar terhindar dari 

berbagai penyakit. 

2.  Peran guru 

sebagai 

teladan 

Guru 

menunjukkan 

langsung praktik 

PHBS 

✔  Guru menunjukkan 

secara langsung 

praktik PHBS, 

seperti terlibat 

dalam kegiatan 

gotong royong 
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membersihkan 

lingkungan kelas 

bersama peserta 

didik. 

3.  Peran guru 

sebagai 

pembimbing 

Guru 

mendampingi 

murid dalam 

praktik PHBS 

(misal. cuci 

tangan, 

kebersihan kelas) 

 ✔ Guru belum secara 

konsisten 

mendampingi 

peserta didik ketika 

melaksanakan 

praktik PHBS, 

khususnya pada 

kegiatan mencuci 

tangan. 

4.  Peran Guru 

sebagai 

pengelola 

kelas 

Kelas tertata 

bersih, ada aturan 

kebersihan & 

jadwal piket 

✔  Kelas dalam kondisi 

tertata dan bersih, 

serta, terdapat 

jadwal piket kelas 

yang tersrtuktur 

sebagai bagian dari 

upaya pembiasaaan 

hidup bersih 
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5.  Peran Guru 

Sebagai 

Motivator 

Guru 

memberikan 

pujian/dukungan 

agar murid 

menerapkan 

PHBS 

✔  Guru memberikan 

pujian dan katakata 

motivasi kepada 

peserta didik untuk 

mendorong 

penerapan PHBS 

secara konsisten. 

6.  Strategi 

pembiasaan 

PHBS 

PHBS dilakukan 

rutin di kelas, 

sebelum/sesudah 

pembelajaran 

✔  Kegiatan PHBS 

dilaksanakan secara 

rutin sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran, 

seperti 

membersihkan kelas 

sebagai bentuk 

pembiasaan perilaku 

hidup bersih. 

7.  Respons 

Murid 

Murid aktif dalam 

kegiatan PHBS 

dan mengikuti 

instruksi 

✔  Peserta didik 

menunjukkan 

respons positif 

dengan aktif 

mengikuti arahan 

guru dalam 
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pelaksanaan 

kegiatan PHBS. 

8.  Konsistensi 

PHBS 

Murid 

Murid tetap 

melakukan PHBS 

tanpa diarahkan 

✔  Sebagian besar 

peserta didik telah 

mampu 

melaksanakan 

kegiatan PHBS, 

seperti 

membersihkan kelas 

dan mencuci tangan, 

tanpa harus selalu 

diarahkan oleh guru. 

9.  Fasilitas 

pendukung 

Wastafel, sabun, 

tempat sampah, 

kebersihan toilet 

tersedia 

✔  Fasilitas pendukung 

pelaksanaan PHBS 

di sekolah tergolong 

sangat memadai, 

seperti tersedianya 

wastafel, sabun cuci 

tangan, tempat 

sampah, serta 

kondisi toilet yang 

terjaga 

kebersihannya. 
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10.  Hambatan 

pelaksanaan 

Hambatan terlihat 

(fasilitas, 

kebiasaan murid, 

lingkungan) 

✔  Masih terdapat 

beberapa hambatan 

dalam pelaksanaan 

PHBS, khususnya 

terkait kebiasaan 

sebagian peserta 

didik yang belum 

sepenuhnya mampu 

mengelola sampah 

dengan baik dan 

masih membuang 

sampah 

sembarangan. Selain 

itu, dari aspek 

lingkungan sekolah, 

masih terdapat 

kantin yang menjual 

makanan dengan 

kemasan plastik 

sehingga berpotensi 

meningkatkan 

jumlah sampah. 
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Lampiran 8 Pedoman Dokumentasi 

Variabel Jenis Dokumen Indikator Sumber 

Peran Guru dalam 

menumbuhkan 

PHBS 

RPP / Modul ajar Integrasi PHBS 

dalam proses 

pembelajaran 

Guru Kelas 

Jadwal piket kelas Pembiasaan 

kebersihan dan 

tanggung jawab 

murid 

Guru Kelas 

Tata tertib 

kelas/sekolah 

Aturan 

kebersihan dan 

kedisiplinan 

murid 

Sekolah 

Program PHBS 

sekolah 

Kegiatan sekolah 

dalam 

mendukung 

PHBS 

Kepala sekolah 

Dokumentasi foto 

kegiatan 

Kegiatan cuci 

tangan, piket 

kelas, kebersihan 

lingkungan 

Peneliti 
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Data fasilitas 

sanitasi 

Ketersediaan 

toilet, wastafel, 

tempat sampah 

Sekolah 

Poster/media 

edukasi 

Media 

pembelajaran 

PHBS di kelas 

Guru / Sekolah 

Buku catatan guru Catatan perilaku 

dan pembiasaan 

PHBS murid 

Guru Kelas 

Absensi murid Keterkaitan 

PHBS dengan 

kehadiran murid 

Guru Kelas 

Surat 

edaran/notulen 

Dukungan 

sekolah terhadap 

pembiasaan 

PHBS 

Sekolah 
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Lampiran 9 Transkrip Dokumentasi 

Variabel 
Jenis 

dokumen 
Indikator Ada 

Tidak 

ada 
Keterangan 

Peran Guru 

dalam 

menumbuh

kan PHBS 

RPP / Modul 

Memuat materi 

atau kegiatan 

PHBS pada 

pembelajaran 

kelas III A 

 ✔ Materi atau 

kegiatan 

spesifik 

mengenai 

PHBS belum 

terintegrasi 

secara tertulis 

di dalam 

RPP/Modul 

kelas III A 

Jadwal piket 

kelas 

Jadwal 

kebersihan 

kelas murid 

kelas III A 

✔  Tersedia 

dokumen 

jadwal 

kebersihan 

harian yang 

melibatkan 

seluruh murid 

kelas III A 

Tata tertib 

kelas / sekolah 

Aturan 

kebersihan dan 

✔  Aturan 

tertulis 
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kedisiplinan 

murid 

mengenai 

kebersihan 

dan 

kedisiplinan 

murid telah di 

pajang di area 

toilet 

Program 

PHBS Sekolah 

Dokumen 

program/kegiat

an PHBS 

sekolah 

✔  Program 

PHBS 

tersedia 

sebagai 

panduan 

kegiatan 

Foto Kegiatan 

PHBS 

Foto cuci 

tangan, piket, 

atau 

kebersihan 

kelas 

✔  Aktivitas 

nyata siswa 

seperti 

mencuci 

tangan dan 

piket 

kebersihan  

Data Fasilitas 

Sanitasi 

Data toilet, 

wastafel, 

tempat sampah 

✔  Fasilitas 

sanitasi telah 

tercatat dan 



86 

 

 

dalam 

kondisi layak 

guna 

Poster / Media 

PHBS 

Poster atau 

media edukasi 

PHBS di kelas 

III A / 

lingkungan 

sekolah 

✔  Poster PHBS 

terpasang di 

lokasi 

strategis di 

lingkungan 

sekolah 

Buku Catatan 

Guru 

Catatan 

pembiasaan 

PHBS murid 

 ✔ Belum ada 

catatan 

tertulis 

mengenai 

perkembanga

n harian atau 

evaluasi 

pembiasaan 

PHBS murid 

Absensi Murid 

Data kehadiran 

murid kelas III 

A 

✔  Data 

kehadiran 

murid 

terdokumenta

si dengan 
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baik sebagai 

dasar 

pemantauan 

kedisiplinan 

Surat 

Edaran/Notule

n 

Dukungan 

sekolah 

terhadap 

PHBS 

✔  Terdapat 

surat dari 

sekolah yang 

mendukung 

pelaksanaan 

program 

PHBS 
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 Lampiran 10 Dokumentasi Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara Bersama Guru Kelas III A 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara Bersama Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Wawancara Bersama Murid Kelas III A 
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Gambar 3 Jadwal Piket Kelas III A 

 

Gambar 4 Aturan Kebersihan dan Kedisiplinan  
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Gambar 5 Tempat Cuci Tangan 
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Gambar 6 Toilet Murid 
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Gambar 7 Kegiatan PHBS Mencuci Tangan dan Membersihkan Kelas 
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Gambar 8 Data Fasilitas Sanitasi Sekolah 
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Gambar 9 Poster Edukasi PHBS 
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Gambar 10 Daftar Kehadiran Murid Kelas III A 
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Gambar 11 Dukungan Sekolah Terkait PHBS 
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Lampiran 11 Surat Penelitian 

 

Gambar 1 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Gambar 2 Surat Izin Penelitian 
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Gambar 3 Surat Keterangan Selesai Penelitian 


